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Abstract. The demands and obstacles of college students are not resolved can trigger the emergence of stressors which causes 

academic stress. The purpose of this research was to determine the relationship between social support and academic 

stress in college students of Muhammadiyah Sidoarjo University. This research was a correlational quantitative 

research with simple random sampling as techniques for sample selection. Populations of this research was 2145 

college students with 301 respondents as sample. The data collection technique used a psychological scale with a 

likert scale model. The data analysis technique used was a product-moment correlation technique assisted by SPSS 

21.0 for windows. The results of the data analysis obtained rxy=-0,264** with a sig value. 0,000, then the hypothesis 

proposed by the researcher was accepted. It means there is a negative relationship between social support and 

academic stress on Muhammadiyah Sidoarjo University college students. 
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Abstrak. Tuntutan dan hambatan mahasiswa apabila tidak terselesaikan dapat memicu timbulnya stresor yang menyebabkan 

stres akademik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan stres 

akademik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

korelasional dengan simple random sampling sebagai teknik pemilihan sampel. Populasi penelitian ini adalah 2145 

mahasiswa serta total sampel berjumlah 301 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan skala psikologi 

dengan model skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi product moment yang dibantu 

dengan SPSS 21.0 for windows. Hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan 𝑟𝑥𝑦=-0,264** dengan nilai sig. 

0,000, maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima. Artinya, terdapat hubungan negatif antara dukungan 

sosial dengan stres akademik pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Kata Kunci – Dukungan Sosial; Stres Akademik; Mahasiswa

I. PENDAHULUAN  

Setiap rentang kehidupan, individu akan melalui tahapan pendidikan formal. Tahapan pendidikan formal di 

Indonesia memiliki jenjang pendidikan diantaranya Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Perguruan 

Tinggi. Di sebuah perguruan tinggi terdapat mahasiswa yang sedang menuntut ilmu demi menggapai cita-citanya di 

masa depan, dalam tahap perkembangannya tergolong dalam remaja akhir dan menginjak dewasa awal. Transisi yang 

masa remaja ke masa dewasa terjadi pada usia 18 sampai 25 tahun yang disebut dengan beranjak dewasa (emerging 

adulthood), transisi yang terjadi ini mirip dengan masa transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah yang 

menimbulkan perubahan dan stres [1]. 

Mahasiswa merupakan status yang dimiliki oleh seseorang yang sedang menempuh pendidikan tertentu di 

suatu institut atau perguruan tinggi [2]. Ketika memasuki tahap sebagai mahasiswa ia akan mulai memiliki banyak 

pilihan untuk menentukan mata kuliah yang ingin diambil, menjelajahi lebih jauh mengenai nilai dan gaya hidup, 

punya lebih banyak waktu bergaul, menikmati kebebasan, dan lebih tertantang dengan adanya tugas-tugas perkuliahan 

yang akan ia terima [1]. Namun pada masa peralihan tersebut mahasiswa bisa mengalami kesulitan atau mendapatkan 

masalah terkait akademik. 

Pada era sekarang mahasiswa dihadapkan dengan masalah kebutuhan hidup baik primer dan skunder. Ketika 

mahasiswa berada dalam keadaan memiliki tuntutan dalam aktivitas perkuliahan yang banyak, seperti penelitian, 

deadline tugas yang singkat, tugas menumpuk, tugas akhir, karya ilmiah sampai pada tuntutan untuk berprestasi 

dengan memiliki nilai yang baik maka ia harus memiliki memiliki sebuah solusi atau cara tersendiri untuk 

menanggulangani masalah dengan cepat dan tepat. Berbagai tuntutan yang tidak terpenuhi dan harus dihadapi oleh 

mahasiswa tersebut memicu munculnya perasaan tertekan serta bisa memicu perasaan negatif seperti perasaan cemas, 



2 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

sedih, marah, bosan yang bisa menyebabkan mahasiswa mengalami stres hingga depresi karena tekanan yang dimiliki 

telah melewati ambang batas [3].  

Mahasiswa yang memiliki banyak tekanan terkait dengan tugasnya sebagai seorang mahasiswa rentan 

mengalami stres yang akan berujung dengan ketidakpuasan dan ketidakbahagiaan [4]. Stres dapat diartikan sebagai 

keadaan dimana seseorang akan merasa bahwa tuntutan yang diterima melebihi dari kapasitas yang ia miliki [5]. Stress 

yang kerap dialami oleh mahasiswa umumnya merupakan stres akademik [6]. 

Pada data World Health Organization (WHO) mengenai prevalensi kejadian stres didapatkan hasil yang cukup 

tinggi, dimana 350 juta penduduk dunia tercatat mengalami stres yang termasuk dalam penyakit peringkat 4 di dunia. 

Prevalensi mahasiswa yang mengalami stres di dunia yakni sebesar 38-71% dan di Asia sebesar 39,6-61,3%. Di 

Indonesia sendiri prevalensi stres mahasiswanya sebesar 36,7-71,6% [3]. Prevalensi stres akademik mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki hasil kategori stres tinggi 16,2%, kategori stres 

sedang 70,5% dan 13,3% kategori rendah [7]. Berbagai data dan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa stres 

akademik yang dialami oleh mahasiswa merupakan sebuah fenomena global. Masalah stres akademik ini bukan hanya 

ada di Indonesia saja melainkan ada di berbagai perguruan tinggi yang ada di dunia, serta tidak hanya terpaku pada 

satu jurusan melainkan semua jurusan yang ada di perguruan tinggi mengalaminya. Penelitian mengenai stres 

akademik mahasiswa ini diperlukan untuk dikaji lebih lanjut lagi dikarenakan prevalensi stres akademik dari tahun ke 

tahun menunjukkan angka yang cukup tinggi.  

Stres Akademik menurut [8] merupakan sebuah perasaan tertekan yang dirasakan oleh individu ketika berada 

dalam kegiatan belajar karena banyaknya tuntutan tugas yang menumpuk serta harus diselesaikan oleh individu [9]. 

Ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan dengan sumber daya aktual yang dimiliki merupakan salah satu pemicu 

munculnya stres akademik pada mahasiswa [6]. Penelitian yang dilakukan oleh [10] dalam judul “Hubungan Antara 

Kelekatan Teman Sebaya Dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah Dan Kota 

Universitas Diponegoro Semarang” dijelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki stres akademik, oleh karena 

itu mahasiswa perlu diberikan perhatian khusus karena stres akademik bisa mempengaruhi berbagai hal. Hasil dari 

penelitian tersebut yakni terdapat hubungan negatif dan signifikan.  

Berdasarkan dari hasil kuisioner yang telah disebar secara acak kepada 100 mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo mendapatkan hasil (55%) merasa sakit kepala, (57%) merasa sulit tidur hingga (50%) 

kehilangan selera untuk makan ketika memiliki banyak tugas. Selain itu juga tedapat (61%) mahasiswa merasa daya 

ingatnya menurun selama berkuliah (57%) mahasiswa tidak bisa fokus ketika memiliki banyak tugas, (54%) 

mahasiswa merasa cemas hingga (64%) merasa takut ia tidak lulus mata kuliah. Yang terakhir (35%) mahasiswa 

mudah menyalahkan orang lain ketika memiliki sebuah tuntutan akademik. 

Dari hasil kuisioner ini dapat disimpulkan apabila sebagian besar subjek mengalami gejala stres akademik, 

dikarenakan memenuhi aspek-aspek yang telah dikemukakan oleh [8] yang terdiri dari aspek fisiologis yang 

memunculkan gejala fisik seperti sakit kepala, susah tidur, sakit punggung dan memiliki gangguan makan. Aspek 

emosional merupakan sebuah aspek yang bisa mengganggu emosi individu yang mengalami sehingga dapat 

memunculkan perasaan sedih, tidak bisa berkonsentrasi, gugup dan cemas. Aspek intelektual dapat mengganggu 

proses berpikir individu yang bisa menyebabkan individu mengalami gangguan daya ingat, produktivitas menurun, 

dan tidak bisa berkonsentrasi. Aspek terakhir yakni interpersonal, mempengaruhi tingkah laku dan mengarah kepada 

hal yang merugikan sehingga bisa memunculkan masalah dalam hubungan interpersonal seperti menyerang dengan 

kata-kata kasar dan kehilangan kepercayaan kepada orang lain [11]. 

Fenomena tentang stres akademik ini juga diperkuat oleh hasil wawancara kepada beberapa mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, dengan hasil yang menunjukkan jika terdapat stres akademik pada mahasiswa. 

Mahasiswa mengemukakan jika ia memiliki rasa takut, gelisah, cemas, sakit kepala, dan insomnia ketika menemuh 

pendidikan di perguruan tinggi. Gejala stres yang kerap dirasakan oleh individu adalah gelisah, memiliki rasa cemas, 

sulit tidur, mengalami gangguan pencernaan, merasakan sakit kepala, sulit untuk berkonsentrasi, memiliki pemikiran 

negatif ketika ada ujian, merasa pusing karena tidak memahami materi yang diberikan sehingga bingung dengan apa 

yang akan ditulis [12], [13]. 

Faktor-faktor stres akademik menurut [14] meliputi faktor internal yang terdiri dari kepribadian yang meliputi 

afek, hardiness, optimisme, kontrol psikologis, harga diri dan strategi coping. Faktor eksternal yang terdiri dari waktu 

dan uang, pendidikan, standar hidup, dukungan sosial, dan stresor [15]. Lebih lanjut [16] menjelaskan beberapa faktor 

yang dapat menurunkan stres akademik dan salah satunya yakni dukungan sosial [17]. Kualitas individu berhubungan 

dengan lingkungan sosialnya atau dukungan sosial yang diterima dalam hubungan interpesonalnya merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi stres, maka dari itu dukungan sosial memiliki peran penting dalam mereduksi stres 

[18]–[20].  

Dukungan sosial menurut [14] didefinisikan sebagai informasi yang didapat dari orang lain dalam bentuk rasa 

cinta, perhatian, dan penghargaan diri yang merupakan bagian dari jaringan komunikasi bersama dari orang tua, 

pasangan, sanak saudara, teman, dan komunitas sosial [21]. Dukungan sosial merupakan dukungan yang terdiri dari 

informasi atau nasehat yang berbentuk verbal atau non verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan oleh 
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keakraban sosial [22]. Orang-orang yang menerima dukungan sosial dari sekitarnya akan memiliki sebuah keyakinan 

bahwa mereka dicintai, bernilai dan merasa ada dalam bagian kelompok yang bisa menolong ketika mereka sedang 

dalam masalah dan membutuhkan sebuah bantuan [23]. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [24] pada penelitiannya mendapatkan hasil jika dukungan sosial 

memiliki hubungan dengan stres akademik. Penelitian tersebut menunjukkan jika dukungan sosial menjadi faktor 

penting untuk mereduksi stres akademik pada mahasiswa. Dukungan sosial merupakan bantuan yang terbukti bisa 

mereduksi, berhubungan serta mengatasi stres akademik yang dialami oleh mahasiswa. Penelitian tentang pengaruh 

dukungan sosial dari teman sebaya terhadap stres mahasiswa mendapatkan hasil jika mahasiswa yang memperoleh 

dukungan sosial memiliki tingkat kepercayaan dirinya dan merasa bahwa ia dicintai dan diperhatikan [25]. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [26] pada 80 mahassiwa diploma IV kebidanan di Poltekkes Kemenkes Kaltim 

menunjukkan hasil jika dukungan sosial tidak memiliki pegaruh yang signifikan terhadap stres akademik. Tingginya 

dukungan sosial yang didapatkan semestinya bisa menurunkan tingkat stres akademik yang dihadapi, namun keadaan 

yang ada di lapangan menunjukkan jika mahasiswa justru memiliki tingkat stres akademik yang tinggi. 

Faktor-faktor dukungan sosial menurut [27] ada 3 yakni, faktor kebutuhan fisik, faktor kebutuhan sosial serta 

faktor kebutuhan psikis. Faktor kebutuhan fisik mencakup kebutuhan individu dari sandang, papan dan pangan. 

Sedangkan faktor kebutuhan sosial berhubungan dengan aktualisasi diri individu dan faktor kebutuhan psikis meliputi 

rasa ingin tahu, rasa aman dan rasa religius yang terpenuhi dengan adanya bantuan orang lain. Adapun aspek-aspek 

dukungan sosial menurut [18] terdiri dari aspek dukungan informasi, emosional, penilaian dan instrumental.  

Berdasarkan asesmen awal berupa hasil survey dan wawancara yang telah dilakukan, penulis menganggap 

fenomena stres akademik dalam kalangan mahasiswa ini perlu untuk dikaji. Untuk mengurangi resiko terjadinya kasus 

stres akademik pada mahasiswa, maka penulis menganggap perlu untuk dilakukan pengkajian mengenai stres 

akademik pasa mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo melalui judul penelitian Hubungan Dukungan Sosial 

dengan Stres Akademik Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hipotesis yang diajukan yakni trdapat 

hubungan negatif antara dukungan sosial dengan stres akademik mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional dengan dua variabel yakni 

akademik dengan dukungan sosial. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berjumlah 2145. Penentuan jumlah sampel yakni melihat tabel 

Isaac & Michael dengan eror 5% sehingga mendapatkan sampel sebanyak 301 subjek. Pemilihan sampel 

menggunakan metode non probability sampling dengan pendekatan random sampling serta menggunakan teknik 

simple random sampling. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dari skala dukungan sosial dan skala stres 

akademik serta jenis skala yang digunakan adalah skala Likert. Skala stres akademik yang digunakan ini diadaptasi 

dari alat ukur [28] berdasarkan pada aspek stres akademik menurut [8] yang terdiri dari aspek fisiologis, aspek 

kognitif, aspek emosi dan aspek hubungan interpersonal. Pada skala dukungan sosial diadopsi dari alat ukur [4] sesuai 

dengan aspek dukungan sosial menurut Smet dan Taylor yang terdiri dari aspek dukungan informatif, dukungan 

emosional, dukungan penilaian dan dukungan instrumental.      

Pengujian validitas adalah melalui validitas isi dan validitas aitem. Validitas isi digunakan guna menguji 

kelayakan isi tes menggunakan analisis rasional melalui professional judgement [29]. Validitas aitem atau butir 

dilakukan melalui perhitungan statistik menggunakan teknik corrected item total correlation dengan menggunakan 

bantuan SPSS 21.0. Pengujian validitas skala dukungan sosial yang didasarkan pada aspek dukungan informatif, 

emosional, penilaian dan instrumental menggunakan teknik corrected item total correlation dengan total keseluruhan 

48 aitem mendapatkan hasil 36 valid dan 12 butir gugur. Nilai validitas skala dukungan sosial ini bergerak dari 0,356 

– 0,647. Pada uji validitas skala stres akademik yang didasarkan pada aspek fisiologis, kognitif, emosi dan hubungan 

interpersonal dengan total 28 aitem keseluruhan didapatkan hasil aitem valid sebanyak 23 butir serta 5 aitem gugur. 

Nilai validitas skala stres akademik ini bergerak dari 0,558 – 0,638. 

Pengujian reliabilitas pada penelitian kali ini menggunakan metode alpha cronbach dengan bantuan program 

SPSS 21.0. Rentan angka reliabilitas yakni dari 0 hingga 1, data disebut reliabel apabila nilai reliabilitasnya semakin 

mendekati angka 1 [29]. Berdasarkan pada perhitungan uji reliabilitas mendapatkan hasil pada skala dukungan sosial 

memiliki hasil cronbach alpha sebesar 0,945. Pada uji reliabilitas skala stres akademik mendapatkan hasil cronbach 

alpha sebesar 0,936. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skala dukungan sosial dan skala stres akademik 

termasuk dalam alat ukur yang reliabel. Selanjutnya untuk menghitung korelasi dukungan sosial dengan stres 

akademik menggunakan analisis product moment dan dihitung menggunakan bantuan program Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) 21.0 For Window atau SPSS versi 21.0. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 301 subjek yakni mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu 

Pendidikan Univesitas Muhammadiyah Sidoarjo mendapatkan hasil jika data terdistribusi normal, memiliki hubungan 

yang linier antara kedua variabel. Hasil  karakteristik responden atau subjek terdistribusi sebagai berikut:  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin 

Laki-laki 37 12,3% 

Perempuan 264 87,7% 

Total 301 100% 

Semester  

2 77 25,6% 

4 67 22,3% 

6 78 25,9% 

8 79 26,2% 

Total 301 100% 

Usia 

18 40 13,3% 

19 50 16,6% 

20 45 15% 

21 77 25,6% 

22 78 25,9% 

23 8 2,7% 

24 3 1% 

Total 301 100% 

Berdasarkan tabel 1, karaktersitik responden mayoritas berjenis kelamin perempuan (87,7%), lebih banyak dari 

semester 8 sebanyak 78 mahasiswa (26,2%) serta memiliki usia 22 tahun (25,9%). 

Tabel 2. Deskripsi Data Penelitian 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Dukungan Sosial 301 51.00 127.00 87.6611 18.60837 

Stres_Akademik 301 31.00 87.00 59.4850 13.30779 

Hasil dari perhitungan di tabel 2 dapat digunakan sebagai norma guna mengkategorisasikan skor pada skala 

dukungan sosial dan stres akademik. Jumlah jenjang kategori data biasanya tidak lebih dari 5 dan tidak kurang dari 3. 

Tabel 3. Kategori Skor Dukungan Sosial 

Kategori Skor Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi ≥ 117 23 7,6% 

Tinggi 99 – 117 80 26,6% 

Sedang 81 – 98 120 39,9% 

Rendah 63 – 80 41 13,6% 

Sangat Rendah ≤ 63 37 12,3% 

Berdasarkan pada tabel 3 dapat dilihat bahwa mayoritas mendapatkan dukungan sosial pada tingkat sedang 

(39,9%) dan (26,6%) mahasiswa mendapatkan dukungan sosial tinggi. 

Tabel 4. Kategori Skor Stres Akademik 

Kategori Skor Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi ≥ 75 36 12% 

Tinggi 63 – 75 58 19,3% 

Sedang 52 – 62 110 36,5% 

Rendah 40 – 51 77 25,6% 

Sangat Rendah ≤ 40 20 6,6% 

Berdasarkan pada tabel 4 menunjukkan bahwa stres akademik memiliki kategori skor sangat tinggi ≥ 75 dan 

kategori skor sangat rendah ≤ 40. Serta dapat dilihat jika mayoritas mahasiswa (36,5%) mengalami stres akademik 

dalam tingkat sedang dan (25,6%) mahasiswa mengalami stres akademik rendah. 

1. Hasil Analisis Data 

Uji analisis data yang dilakukan sesuai dengan hasil uji asumsi yang sudah dilaksanakan yakni 

menggunakan metode korelasi pearson (product moment). Uji analisis data pada penelitian kali ini dilakukan 

dengan teknik parametrik. 
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Tabel 5. Hasil Uji Analisa Data 

Correlations 

 Dukungan_Sosial Stres_Akademik 

Dukungan Sosial 

Pearson Correlation 1 -.264** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 301 301 

Stres Akademik 

Pearson Correlation -.264** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 301 301 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Uji analisis data pada tabel 5 ini menggunakan correlation product moment menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai 𝑟𝑥𝑦  = -0,264**. Interpretasi dari hasil pengujian ini adalah dukungan sosial 

memiliki hubungan yang sigifikan dan arah hubungannya negatif dengan besaran efek yang lemah. Untuk 

mengetahui seberapa besar efek yang disumbangkan akan ditunjukkan pada tabel 6. 

Tabel 6. Sumbangan Efektif 

Model  R  R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .264a .070 .067 12.85703 

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa sumbangan efektif dari dukungan sosial terhadap stres akademik 

didapatkan dari R square sebesar 0,070 x 100% yang berarti (7%), sedangkan sisanya disumbang oleh variabel 

lain selain dukungan sosial. 

 

B. Pembahasan 

Berdasakan pada perhitungan analisa bivariat yang bertujuan guna menilai hubungan antara dukungan sosial 

dengan stres akademik yang menggunakan bantuan SPSS for windows versi 21.0 dengan teknik korelasi product 

moment pearson guna menguji hipotesis penelitian menunjukkan hasil signifikansi p = 0,000 < 0,05 dengan nilai 𝑟𝑥𝑦 

sebesar -0,264** (tanda negatif) menunjukkan hasil bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima yang 

artinya terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dengan stres akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhamadiyah Sidoarjo, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan 

sosial yang diterima maka semakin rendah juga stres akademik pada mahasiswa dan sebaliknya. Hasil ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh [30] menunjukkan hasil bahwasannya dukungan sosial memiliki hubungan yang 

negatif dengan stres akademik, yang berarti semakin tinggi dukungan sosial yang diterima maka semakin rendah 

kemungkinan mengalami stres akademik dan sebaliknya. 

Hasil penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian lain yang mendapatkan hasil jika tidak 

terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan stres akademik mahasiswa, serta dukungan sosial juga tidak 

memberikan peran sebagai pelindung terhadap efek negatif stres [2], [31], [32]. Hasil penelitian lain yang dilakukan 

[26] dalam penelitiannya menggunakan responden mahasiswa kebidanan mendapatkan hasil dukungan sosial tinggi 

namun stres akademiknya juga tinggi. Penelitian [33] mendapatkan hasil bahwa tidak adanya korelasi antara 

dukungan sosial dengan stres akademik pada mahasiswa. Dalam hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ketika 

tidak adanya hubungan antara dukungan sosial dengan stres akademik dapat ditentukan dengan adanya faktor-faktor 

lain yang bisa membantu untuk menurunkan tingkat stres akademik pada mahasiswa. 

Pada penelitian ini mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

memperlihatkan jika terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik. Berdasarkan pemaparan hasil 

penelitian, sebagian besar subjek memiliki dukungan sosial yang sedang dengan mayoritas 120 subjek (39,9%) 

mendapatkan dukungan sosial sedang dan 80 subjek (26,6%) mendapatkan dukungan sosial yang tinggi. 110 subjek 

(36,5%) mengalami stres akademik dalam tingkat sedang, 77 subjek (25,6%) mengalami stres akademik sedang ke 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan subjek mendapatkan dukungan sosial dalam taraf tinggi dengan 

tingkat stres akademik sedang. Dengan hasil di atas bisa dibilang bahwa stres akademik masih dalam taraf sedang 

atau rendah dikarenakan adanya dukungan sosial baik dari dukungan penghargaan, dukungan informasi, dukungan 

instrument dan dukungan emosional yang dirasakan mahasiswa. 

Hasil diatas didiukung oleh [34] yang melakukan penelitian di Irlandia Utara pada 258 mahasiswa, hasil 

penelitian itu menunjukkan arah hubungan negatif dan signifikan antara variabel dukungan sosial dengan variabel 

stres akademik. [34] menjelaskan bahwa adanya kesibukan akademik merupakan salah satu sumber utama stres yang 

bisa dapat menyebabkan masalah kesehatan mental. Penelitian ini berfokus pada pentingnya dukungan sosial yang 

diberikan kepada mahasiswa sebagai salah satu cara untuk mereduksi stres akademik. Penelitian tersebut 

menunjukkan hasil bahwa adanya dukungan sosial bagi individu merupakan salah satu faktor yang bisa digunakan 

untuk mereduksi stres akademik. 
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Stres yang kuat dan berkala bisa dicegah serta dibantu dengan adanya hubungan orang lain yang mendukung. 

Individu tidak akan bisa memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa adanya hubungan dengan lingkungan sosial, maka 

dari itu individiu perlu membina hubungan dengan lingkungan sosial yang memuaskan. Individu yang mendapatkan 

dukungan dari orang tua, saudara atau keluarga berupa perhatian, kasih sayang serta empati sangat mempengaruhi 

proses perkembangan diri individu [35]. Pendapat  [36] menjelaskan jika dukungan sosial berguna untuk menghadapi 

situasi yang sulit atau stres, individu perlu memiliki orang yang dipercaya untuk bisa menyalurkan emosi, masalah 

atau kesulitannya. Oleh karena itu, ketika individu mengetahui orang lain bersedia untuk mendukung, mendengarkan 

serta bisa berbagi pendapat dengan mereka, individu tersebut akan memiliki reaksi positif terhadap stres di 

lingkungan adakemik. Namun, ketika individu tidak merasa atau mendapatkan dukungan akan mengalami stres [37].  

Penelitian [38] menjelaskan jika individu mengalami stres, dukungan sosial bisa membantu untuk mengurangi 

tekanan psikologisnya seperti rasa cemas dan depresi, dan bisa berfungsi sebagai strategi koping pada peristiwa yang 

timbul dari stres. Individu yang mendapatkan dukungan sosial akan lebih mudah untuk mengelola stres dibandingkan 

dengan individu yang belum mendapatkan dukungan sosial, sehingga hal tersebut bisa mereduksi stres akademik 

yang dialami oleh seseorang [39]. Dukungan sosial dibilang berarti karena bisa sebagai penyangga atau penahan dari 

efek negatif kesehatan mental dan stres serta penting bagi individu untuk bisa memanfaatkan dukungan dari sekitar 

guna mengatasi stres akademik yang dialami. Besarnya dukungan sosial yang didapatkan individu bisa membuat 

merasakan kehadiran individu lain ketika sedang mengalami kesulitan [40].  

Penelitian ini secara keseluruhan tidak memberikan pengaruh yang besar antara dukungan sosial terhadap 

stres akademik mahasiswa. Bisa dilihat pada penelitian ini dukungan sosial memberi sumbangan efektif sebesar 

0,070 (7%) terhadap stres akademik mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Sidoarjo, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Menurut penelitian [15] terdapat faktor 

lain yang bisa mempengaruhi stes akademik  mahasiswa, dimana bukan hanya faktor eksternal yakni dukungan sosial 

yang bisa mereduksi stres akademik tertapi terdapat faktor lain yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri 

individu. Faktor yang berasal dari dalam diri individu salah satunya yakni self efficacy [41]. Faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi stres akademik seperti locus of control [42], hardiness [43], kelekatan teman sebaya [44], 

resiliensi [45], konseling kelompok [46] dan mekanisme koping [47]. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara dukungan sosial dengan stres akademik mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti disetujui, sehingga 

bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dengan stres akademik pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Artinya, semakin rendah menerima dukungan sosial semakin 

meningkat juga stres akademiknya, sebaliknya semakin meningkatnya mahasiswa menerima dukungan sosial semakin 

rendah stres akademiknya. Untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih dalam tentang dukungan sosial 

dengan stres akademik, diharapkan untuk bisa mengidentifikasi lebih luas lagi faktor-faktor dukungan sosial yang lain 

atau variabel lain yang mempengaruhi stres akademik serta mengklarifikasi dari keempat aspek dukungan sosial mana 

yang memiliki potensi paling besar untuk mereduksi stres akademik. 
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